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Abstract

This study examines the poem "ma fi al-maqami lidzi‘aql wa dzi adab" by Imam
Shafi'i in terms of Arudh and qawafi. Poem is an Arabic literary work that cannot
be separated from the rules of Arudh and qawafi. If some poem violates the rules
of Arudh and Qawafi then it can be agreed that poem is fasid (broken). Analysis
in the science of Arudh will produce bahar, zihaf and ilah used in a poem. While
qawafi science will produce qafiyah forms and types of qafiyah; this type of qafiyah
is still further divided into three qafiyah letters, qafiyah societies and qafiyah rules.
The method in this research is descriptive qualitative. Qualitative by examining
the work of Shafi'i and descriptive imams for evaluating the results of the analysis
of the poem "ma fi al-magami lidzi‘aql wa dzi adab ".
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Abstrak

Penelitian ini mengkaji syair “ma fi al-maqami lidzi ‘aql wa dzi adab” karya imam
Syafi’i dari sisi ilmu arudl dan qawafi. Syair merupakan karya sastra Arab yang
tidak dapat terlepas dari aturan ilmu arudl dan qawafi. Jika suatu syair menyalahi
kaidah arudl dan qawafi maka dapat dinyatakan bahwa syair itu fasid (rusak).
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Analisa dalam ilmu arudl akan menghasilkan bahar, zihaf dan ilah yang digunakan
dalam suatu syair. Sedangkan ilmu qawafi akan menghasilkan bentuk qafiyah
dan jenis qafiyah; jenis qafiyah ini masih terbagi lagi menjadi tiga huruf qafiyah,
harakat qafiyah dan batasan qafiyah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kualitatif deskriptif. Kualitatif dengan mengkaji karya imam Syafi’i dan
deskriptif untuk menggambarkan hasil analisa dari syair “ma fi al-maqami lidzi
‘aql wa dzi adab”.

Kata Kunci: /lmu Arudl, llmu Qawafi, Syair Imam Syafi’i

A. Pendahuluan

Terdapat banyak sekali cabang keilmuan bahasa Arab. Dari segi
kaidah bahasa ada ilmu bahasa, ilmu nahwu dan ilmu sharaf. Dari segi
makna ada ilmu ma’ani, bayan dan badi’. Dan dari segi ilmu syair ilmu
Arudh dan qawafi. Semua keilmuan ini mempunyai ideologi dan sejarah
sendiri-sendiri.

Pada penelitian ini, peneliti mengkaji tentang cabang keilmuan
bahasa Arab dalam bidang syair yaitu ilmu Arudh dan gawafi. Kedua ilmu
ini saling berkaitan satu sama lain. Yang mana ilmu Arudh mempelajari
tentang wazan syair. Sedangkan ilmu qawafi mempelajari tentang gafiyah
dalam bait syair. Objek pada penelitian ini salah satu dari karya ulama
empat madzhab fiqih, yaitu imam Syafi’i. Disamping keluasan ilmu beliau
tentang ilmu agama, beliau juga ahli dalam bersyair. Salah satu karya syair
beliau ini adalah “ma fi al-maqami lidzi ‘aql wa dzi adab”. Sebagai umat
Islam kita dapat meneladani beliau yang mempunyai banyak keistimewaan
ini.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa syair “ma fi al-magami
lidzi ‘aql wa dzi adab” karya imam Syafi’i ini dari segi ilmu Arudh dan
qawafi. Dari segi Arudh akan kita dapati bahar, zihaf dan ilah apa yang
digunakan dalam syair ini. Sedangkan dari segi ilmu gawafi akan kita
dapati bentuk gafiyah dan jenis gafiyah (huruf gafivah, harakat qafiyah dan
batasan gafiyah) yang digunakan oleh imam Syafi’i pada syair ini.
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Banyak penelitian tentang ilmu arudh dan gawafi, ada yang
menggunakan keduanya dalam penelitiannya dan ada pula salah satu dari
kedua ilmu ini. Seperti Asy-Syi'r fi Diwan al-Barudi (Dirosah fi Ilmi al-
Arudh wa al-Qawafi)! dan al-Tajdid fi al-Arudh wa al-Qawafi li Elya Abi
Madi (Dirosah fi Diwan al-Jadwal) > Kedua penelitian ini merupakan
penelitian yang sama-sama membahas tentang analisa ilmu arudh dan
gawafi. Hanya saja objek penelitian pada kedua penelitian ini berbeda
dengan yang penulis gunakan. Adapun penelitian terdahulu yang juga
mengkaji tentang syair imam Syafi’i ada banyak, sebagian diantaranya
membahas tentang sisi maknanya baik dari sisi balaghah dan ada pula yang
membahas tentang gaya bahasanya (stilistika).

B. Metode

Metode penelitian ini adalah kualitatif deskritif. Burhan mengatakan
penelitian deskriptif adalah peneliti yang menggambarkan suatu obyek yang
berkenaan dengan masalah yang diteliti tanpa mempersoalkan hubungan
antar variabel penelitian.> Dan Moleong mengatakan (2013:3) bahwa
penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang menghasilkan
data yang bersifat deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan, dokumen
pribadi, dokumen resmi, serta catatan lapangan dari orang-orang dan
perilaku yang diamati.* Jadi penelitian ini bertujuan mengungkapkan fakta
yang terdapat pada syair “ma fi al-maqami lidzi ‘aql wa dzi adab” karya

Imam Syafi’i dari segi ilmu Arudh dan gawafi.

1 Muhammad Subakir, Asy-Syi’r fi Diwan al-Barudi (Dirosah fi I[lmi al-Arudh wa
al-Qawafi, Skripsi: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2014).

2 Oktavia Nugraheni, al-Tajdid fi al-Arudh wa al-Qawafi li Elya Abi Madi (Dirosah
fi Diwan al-Jadwal), (Skripsi; UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016).

3 Burhan Bungin, Mefodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta:
Gajah Mada Press, 2001) hal. 54.

4 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Edisi revisi, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 3.
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. IImu Arudh

[lmu Arudh dan gawafi merupakan dua cabang keilmuan bahasa Arab.
Menurut Abdullah Yahya asy-Syu’bi dalam kitab al-Kawakib ad-Duriyah
ada 12 cabang keilmuan bahasa Arab yaitu ilmu bahasa, ilmu tashrif, ilmu
nahwu, ilmu ma’ani, ilmu bayan, ilmu badi’, ilmu Arudh, ilmu gawafi,
ilmu gawanin al-kitabah, ilmu gqawanin al-qur’an, ilmu insya’ ar-risail wa
al-khatab dan ilmu muhadloroh.” Baik ilmu Arudh maupun ilmu qawafi
keduanya adalah keilmuan yang mempelajari tentang syair. Oleh karena
itu banyak pengarang-pengarang kitab yang menuliskan ilmu Arudh selalu

dipadukan dengan ilmu qawafi.

[lmu Arudh adalah ilmu yang mempelajari tentang wazan syair. wazan
artinya adalah timbangan atau secara istilah patokan rumus syair. Jika suatu
syair tidak sesuai dengan kaidah ilmu Arudh maka dapat dikatakan syair
tersebut fasid (rusak). Seperti yang diungkapkan oleh Muhammad Asyura
ilmu Arudh secara bahasa adalah at-thariq ash-shu’bah (jalan yang sulit).
Sedangkan secara istilah adalah mizan asy-syi’ri, ilmu yang mempelajari
tentang kesahihan atau kerusakan suatu syair dari segi zihaf dan llah.
Pembahasan dalam ilmu Arudh meliputi bahar, taf’ilah, taqti’, not taqti’,
zihaf dan ilah.

Dalam syair imam Syafi’i “ma fi al-maqami lidzi ‘aql wa dzi adab”
ini bahar yang digunakan adalah bahar basith. Maka dari itu, pembahasan
dalam penelitian ini fokus pada pembahasan bahar basith dan yang terkait
dengan bahar basith. Bermula dari wazan bahar basith,zihaf dan ilah yang
dapat masuk pada bahar basith. Dan terkait taf ’ilah,taqti’ dan not taqti’.

5 Abdullah Yahya Asy-Syu’bi, A/-Kawakib al-Duroriyah Sarh ‘ala Mutammimah
al-Jurumiyah, (Bairut: Muasasah al-Kutub ats-Tsaqafiyah 1990) hal. 24.

6 Muhammad Asyura, Al-Manhad ash-Shafi fi al-Arudl wa al-Qawafi, (Kaior:
Mathba’ah al-Amanah 1989) hal. 13.
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Bahar menurut Muhammad Asyura pengulangan bagian dengan
bentuk syair atau pengulangan taf ilah dalam bentuk syair.” Pendapat lain
menurut Muhammad bin Hasan bin Utsman wazan tertentu yang polanya
menjadi tolak ukur® Sedangkan pendapat menurut Muhammad Ad-
Damanhuri hasil dari pengulangan bagian pada bentuk syair. ? dapat diambil
kesimpulan bahwa bahar adalah pengulangan taf’ilah atau pengulangan
bagian dalam syair sebagai rumus untuk membuat atau menganalisa suatu

syair maupun nadzam.

Nadzam dan syair menjadi merupakan dua hal yang berbeda. Nadzam
adalah ungkapan yang mengikuti aturan ilmu Arudh dan qawafi akan tetapi
tidak terdapat khayal (khayalan) dan ‘athifah (rasa) di dalamnya. Nadzam
banyak digunakan untuk melantukan ilmu seperti nahwu dalam Imrithi dan
Alfiyah. Sedangkan syair adalah ungkapan yang mengikuti aturan ilmu
Arudh dan qawafi dan memiliki khayal dan ‘athifah.

Untuk dapat menganalisa suatu syair dibutuhkan fagti’. Konsep
dalam tagti’ adalah menentukan irama suara berdasarkan bahasa ucap
bukan bahasa tulis.7agti’ fungsinya untuk memilah dan menganalisa huruf
yang terbaca hidup/vocal (berharakat), mati/konsonan (sukun dan mad)
dan mengabaikan huruf yang tidak terbaca seperti hamzah washol. Seperti
contoh kata i =& dalam fagti’ tertulis } &%, Fa ' ditulis menjadi dua yang
satu hidup yang satu mati karena kaidahnya tasydid adalah dua huruf yang
pertama mati dan yang kedua hidup. Dan tanwin pada ta’ marbutoh ditulis
dalam faqti’ menjadi nun sukun karena kaidahnya tanwin adalah suara nun

sukun.

Ketika suatu syair sudah di-tagti’ tahap selanjutnya adalah mencari
not taqti’. Not tagti’ fungsinya untuk mempermudah identifikasi suatu

7 Ibid hal. 24.

8 Muhammad bin Hasan bin Ustman, Mursyid al-Kafi fi al-Arudl wa al-Qawafi. (
Kairo: Dar al-Thaba’ah al-Muhammadiyah 1991) hal. 38.

9 Muhammad Ad-Damanhuri, al-Mukhtasar asy-Syafi ‘ala Matan al-Kafi.
(Surabaya: Hidayah, 2010) hal. 10.
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taf’ilah dalam syair. Ketentuan penulisan not tagti’ hanya membedakan
suara vokal dan kosonan. Ketika vokal maka lambangnya adalah garis
miring (/). Sedangkan ketika konsonan dilambangkan dengan tanda bulat
(0). Seperti contoh kata i =& dalam tagti’ tertulis % =85, maka dalam not

tagti’ tertulis /o/o//o.

Taf’ilah pada ilmu Arudh terdapat 10 atau biasa disebut dengan
Taf"ilah Asyrah. Taf ilah-taf ilah ini yang menjadi pondasi dalam 16 bahar.
Dalam bahar basith, taf’ilah asalnya hanya ada dua yaitu ;l=ic.s dan gle.

Dikarenakan syair “ma fi al-magami lidzi ‘aql wa dzi adab”karya
imam Syafi’i menggunakan bahar basith. Maka pembahasan ilmu Arudh
dalam penelian ini berfokus pada bahar basith. Pembahasan ini meliputi
wazan, zihaf dan taf’ilah dalam bahar basith. Wazan bahar basith adalah:

éi?@i”?:w:.)i?@i”?:w z)j_?@”.’/?:”&j%@i”?:”
Taf’ilah sahih pada bahar basith hanya ada dua yaitu 3l=i i dan
4sB. Dikatakan sahih karena tidak kemasukan zihaf maupun ilah.

Zihaf adalah perubahan faf’ilah tertentu pada suatu wazan syair.
Seperti Menurut Damanhuri perubahan tertentu pada tengah-tengah sebab
dan tidak dapat masuk pada faf’ilah keempat dan keenam dalam wazan
syair.'” dan Menurut Muhammad Asyuro perubahan tertentu pada tengah-
tengah sabab secara mutlak dalam taf”ilah." Sedangkan menurut Hasyimi
perubahan tertentu yang merubah tengah-tengah sabab (yakni huruf kedua
dari sabab). 1

Zihafyang dapat masuk pada bahar basith ada tiga yaitu; al-khabn, ath-
thoy dan al-khabl. Berikut pengertian dan penjelasan kaidahnya: 4/-Khobn
(o3J1) secara bahasa dalam Al-Munawwir khabana yakhbinu khabnan (5

Lus oosw) yang maknanya melipat. Kaidahnya adalah menghilangkan huruf

10 /bid hal. 7.
11 Muhammad Asyura, A/-Manhad ash-Shafi fi al-Arudl wa al-Qawafi, hal. 34.

12 Al-Hasyimi, Ahmad, Mizan al-Dhahab fi Sina’at Syi'r al-‘Arabi, (Mesir:
Maktabah al-Tijariyyah al-Kubra 2006), hal. 126.
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kedua yang sukun. Maka, 3=it i dibuang sin sukun-nya menjadi ;=i
kemudian diganti menjadi 3clii. Dan (16 dibuang alif-nya menjadi ;1=s.
Ath-Thoy (1) secara bahasa dalam Al-Munawwir thawa yathwi thayyan
(Lb sty ssb) yang maknanya melipat. Kaidahnya adalah membuang
huruf keempat sukun. Maka, ji=i: 2i dibuang fa 'sukun-nya menjadi ;=i
kemudian diganti menjadi ;J=iii. Al-Khabl (J—sJ)1) secara bahasa dalam
Al-Munawwir khabala yakhbulu khablan (s J_s J—+) yang maknanya
merusak. Kaidahnya adalah menghilangkan huruf kedua sukun dan huruf
ke empat sukun. Maka A= ii sin sukun dan fa’sukun dibuang menjadi
is=is lalu dirubah menjadi Fss.

Ilah adalah perubahan faf’ilah yang hanya dapat masuk pada Arudh
(tafilah terakhir di bagian pertama dari bait) dan dlorb (taf’ilah terakhir di
bagian kedua dari bait). Menurut Hasyimi perubahan taf 'ilah yang berkutat
pada sabab dan watad dalam gafiyah pada Arudh dan dlorb.”> Menurut
Asyura perubahan yang tidak hanya pada sabab dan ilah hanya dapat
memasuki Arudh dan dlorb. '

Ilah dalam bahar basith ada dua yaitu; at-tadzyil dan al-gath’. Berikut
perinciannya: At-Tadzyil (J—.iwl) secara bahasa dalam Al-Munawwir
dzayyala yudzayyilu tadzyilan (S_ods o3 Jo3) yang maknanya memberikan
tambahan. Kaidahnya adalah tambahan huruf sukun pada watad majmu’
(oleituns dan g lels). Maka 3=it ix menjadi (V=i ii. Dan ;e menjadi
o<, Al-Qath’ (ga)l) secara bahasa dalam kamus Al-Munawwir gatha’a
yaqtha’u qath’an (Lsks ghi, = h3) yang maknanya memisahkan. Kaidahnya
adalah menghilangkan huruf akhir watad majmu’ (J=a.s dan olels) dan
mensukunkan huruf keduanya. Maka jl=i i dihilangkan nun sukun-nya
menjadi J=i2 s disukunkan huruf kedua dari watad majmu’ yakni lam
menjadi J= 4 kemudian dirubah menjadi ;Js=is. Dan ;<6 dihilangkan

nun sukun-nya menjadi J<6 kemudian disukunkan huruf kedua dari watad

13 Ibid hal. 138.
14 Muhammad Asyura, Al-Manhad ash-Shafi fi al-Arudl wa al-Qawafi, hal. 21.
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majmu’ yaitu lam maka menjadi 4153,

Tahapan untuk menganalisa suatu syair. Pertama temukan baharnya,
lalu identifikasi dengan tagti’, lalu tentukan not taqti’ berdasarkan taqti’,
kemudian tentukan taf’ilah-nya, dan yang terakhir sebutkan kedudukan

taf’ilah. Berikut panduan untuk mempermudah analisa bahar basith:

2. Ilmu Qawafi

Ilmu qawafi secara bahasa menurut al-Mathiry gafaitu fulanan idza
tabi tuhu artinya aku berada dibelakang seseorang ketika aku mengikutinya,
dan dinamakan gafiyah; karena terletak di akhir (di belakang) setiap bait,
dan setiap gafiyah diikuti oleh huruf-huruf sebelumnya, yakni gafiyah-
qafiyah (31s%) yang saling membelakangi.'” Sama seperti pendapat Hasyimi
bahwa gafiyah berarti muakhkhar al- ‘unug (ujung leher) dan menurut istilah
qafiyah berarti huruf yang terletak di akhir bait.'® Senada dengan pendapat
Zaenuddin mengatakan bahwa gafiyah adalah huruf-huruf yang terdapat
pada bait syair yang terdiri dari huruf akhir yang sukun diujung bait sampai
dengan huruf hidup sebelum huruf sukun.!” Sedangkan menurut Darwisy
qafiyah adalah penggalan suara yang terdapat pada akhir-akhir bait qasidah,
dan penggalan ini diulang-ulangi jenisnya pada setiap bait.!® Secara istilah
ilmu gawafi adalah ilmu yang memperlajari tentang akhir taf’ilah dalam
setiap bait syair, atau bagian terakhir dari syair yang terdapat diantara dua

sukun.
[lmu gawafi dan ilmu Arudh keduanya sama-sama mempelajari
tentang irama suara syair. Perbedaan diantara keduanya hanya memandang

syair dari arah yang sedikit berbeda sama seperti satu koin dengan sisi yang

15 Muhammad bin Falah Al-Mathiry, Al-Qawaid al-Arudliyah wa ahkam al-
Qafiyah al-Arabiyah, (Kuwait: Maktabah Ahlu al-Atsar, 2004), hal. 103.

16 Ahmad Al-Hasyimi, Mizan al-Dhahab fi Sina’at Syi'r al- ‘Arabi, hal. 109.

17 Mamat Zaenuddin, Karakteristik Syi’r Arab. (Bandung: Zain Al-Bayan, 2007),
hal. 123.

18 Abdullah Darwisy, Dirosat fi al-Arudl wa al-Qafiyah, (Makkah al-Mukarramah:
Makhtabah ath-Thalib al-Jami’iy 1987), hal. 93.
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berbeda. Jika ilmu Arudh membahas tentang wazan syair. Sedangkan ilmu
gawafi membahas tentang penggalan akhir pada setiap bait. Keduanya
sama-sama mempunyai pengaruh dalam keidahan lantunan suara syair

ketika dibacakan atau dilantunkan.

Pembahasan ilmu gawafi terdiri dari bentuk qafiyah dan jenis gafiyah.
Bentuk gafiyah ini memandang dari segi bentuk gafiyah, apakah pada suatu
bait gafiyah terdiri dari sebagian kata, satu kata atau dua kata. Dan dari segi
jenis gafiyah dipandang dari huruf gafiyah, harakat gafivah dan batasan
qafiyah.

Bentuk gafiyah, Hamid menjelaskan tentang bentuk gafiyah. Bentuk
qafiyah ada 4 macam; sebagian kata, satu kata, satu kata dan sebagian kata
dan dua kata. Pembagiannya yakni; Sebagian kata; penggalan gafiyah
yang terdapat dalam syair hanya sebagian kata saja. Satu kata; penggalan
qafiyah terdapat tepat satu kata. Satu kata dan sebagian kata; penggalan
qafiyah terdapat pada satu kata dan satu sebagian kata. Dua kata; penggalan
qafiyah terdapat pada dua kata tepat. '

Jenis gafiyah; terbagi menjadi 3 macam; huruf gafiyah, harakat
qafiyah dan batasan gafiyah. Salim menyebutkan ada 6 jenis huruf gafiyah;
yaitu Al-rawiy, al-washal, al-khuruj, al-ridf, al-ta’sis dan al-dakhil.*
Sendangkan Darwisy membahas al-ta sis dan al-dakhil dibahas bersamaan

karena fungsi dan keberadaannya yang saling berkaitan.?!

Berikut penjelasan jenis gafivah Darwisy: Ar-Rawiy adalah huruf
terakhir sahih pada bait. Adapun a/-rawiy dibagi menjadi dua yaitu rawiy
muthlag dan rawiy muqayyad. Rawiy muthlaq adalah rawiy yang terdiri dari
huruf hidup (berharakat). Sedangkan rawiy mugayyad adalah rawiy yang

19 Mas’an Hamid, /Imu Arudl dan Qawafi, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1995) hal. 198-
199.

20 Abdullah Amin Salim, A/-Arudl wa al-Qafivah, (Penerbit: Jami’ah al-Imam
Muhammad ibn Saud al-Islamiyah, 1998), hal. 128-132.

21 Abdullah Darwisy, Dirosat fi al-Arudl wa al-Qafiyah, hal. 94-95.
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terdiri dari huruf sukun. A/-Washal adalah huruf isyba’yang muncul karena
harakat ar-rawiy. Ketika ar-rawiy berharakat fathah maka al-washalnya
alif, jika ar-rawiy berharakat kasrah maka al-washalnya ya’ dan jika ar-
rawiy berharakat dlommah maka al-washalnya wawu. Al-Khuruj adalah
huruf isyba’ yang muncul karena ha’washal. Ketika ha’washal berharakat
fathah maka al-washal-nya alif, jika ha 'washal berharakat kasrah maka al-
washal-nya ya’ dan jika ha’washal berharakat dlommah maka al-washal-
nya wawu. Al-Ridf adalah huruf mad tepat sebelum ar-rawiy. Al-Ta sis dan
Al-Dakhil adalah huruf mad yang terletak sebelum al-dakhil dan al-dakhil

huruf sahih terletak sebelum al-rawiy.

Harakat gafiyah; terbagi menjadi 6. Yang dijelaskan pengertiannya
oleh Darwisy sebagai berikut: A/-Majra; diambil dari kata jara yajri yang
berarti mengalir. 4/-Majra adalah harakat dari al-rawiy muthlaq seperti
fathah ba’ dari kata Sl dan kasrah mim pada kata o=, Al-Nafadh; diambil
dari kata nafadhayanfudhu yang berarti menembus. A/-Nafadh adalah
harakat ha’ al-washal seperti fathah ha’ dari kata S, dan kasrah ha’
pada kata «=S. 4/-Hadhw; diambil dari kata hadza yahdzu yang berarti
menembus sesuatu. A/-Hadhwa dalah harakat huruf sebelum a/-ridf seperti
fathah dal dari kata 2. Al-Isyba’; diambil dari kata asyba’a yasybi'u
yang berarti menembus sesuatu. A/-Isyba’adalah harakat al-dakhil. Al-
Rass; diambil dari kata rassa yarussu berarti munculnya sesuatu sesudah
bersembunyi. 4/-Rass adalah harakat huruf sebelum al-ta sis. Al-Tawjih;
diambil dari kata wajjaha yuwajjihu berarti pengarahan. 4/-Tawjih adalah

harakat huruf sebelum rawiy mugayyad. *

Batasan gafiyah; ada lima seperti yang pengertianya dijelaskan oleh
Ali Hasyimi (1991:144-145) sebagai berikut: Al-Mutakawis, tiap-tiap
qafiyah yang terdiri dari empat harakat (huruf hidup) secara berurutan
yang terletak diantara dua hurud sukun. Al-Mutarakib; tiap-tiap qafiyah

yang terdiri dari tiga harakat (huruf hidup) secara berurutan yang terletak

22 Ibid hal. 235-240.
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diantara dua huruf sukun. Al-Mutadarik; tiap-tiap qafiyah yang terdiri dari
dua harakat (huruf hidup) secara berurutan yang terletak diantara dua huruf
sukun. Al-Mutawatir; tiap-tiap gafivah yang terdapat suatu hidup terletak
diantara dua huruf sukun. AI-Mutaradif; tiap-tiap gafivah yang kedua huruf
sukunnyaberkumpul. #
3. Syair “ma fi al-maqgami lidzi ‘aql wa dzi adab” Imam Syafi’i
Banyak syair karangan beliau yang dikumpulkan dalam diwan imam
Syafi’i. Salah satunya adalah “ma fi al-magami lidzi ‘aql wa dzi adab”.
Dalam diwan Syafi’i yang disusun oleh Muhammad Ibrahim Salim, syair
ini dinamai “da 'wah ila al-tanaqqul wa al-irtihal”. ** Peneliti memberikan
judul “ma fi al-magami lidzi ‘aql wa dzi adab” diambil dari bagian
pertama pada bait pertama pada syair karena memang ini yang menjadi
pembuka dalam syair, adapun nama yang diberikan pada diwan dan artikel-
artikel adalah nama yang diberikan oleh penulis. Berikut syair beliau dan

diterjemahkan oleh peneliti:

el Slbs¥l ¢35 451 (o 31 635 Jae gl plill § Lo
Tak ada tempat untuk berdiam diri bersantai-santai bagi orang yang
memiliki akal dan beradab

Maka berkelanalah!, tinggalkanlah tanah air dan mengasingkan dirilah.
2Dl § el 1) OB s B 535 Loge a3 3L
Berpergianlah!,
akan kamu temukan pengganti dari orang-orang yang kamu tinggalkan

Berkerjakeraslah!,

karena kenikmatan dunia terdapat dalam keadaan susah payah

23 Ali Al-Hasyimi, Al-Arudl al-Qadlih wa Ilmu al-Qawafiyah, (Damaskus: Dar
al-Qalam, 1991), hal. 144-145.

24 Muhammad Ibrahim Salim, Diwan Imam asy-Syafi’i al-Musamma al-Jawhar
al-Nafis fi Syi'r asy-Syafi’i Muhammad bin Idris, Kairo: Maktabah Ibnu Sina, hlm 24-25
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st el o] O ol gl ol St 2l 3585 &5 )
Sesungguhnya aku melihat,
air yang berdiam diri lama-lama menjadi keruh
Dan jika air itu mengalir maka air itu dapat menjadi jernih,

dan jika air itu tidak mengalir maka air itu tidak dapat menjadi jernih

e o owsBll 1,3 Vg £l Célle yo,91 G1,3 Vel 15
Sungguh kawanan singa, seandainya tidak meninggalkan sarangnya,
Maka kebuasannya tidak akan terasah,

Anak panah, seandainya tidak dilepaskan dari busurnya,

Maka anak panah itu tidak akan pernah mengenai sasarannya

SE (85 e 5e Gl Wl Lo Qi) § i85 of Guaddls
Matahari, seandainya selalu menetap di ufuk
Maka tentu saja manusia akan menjadi bosan,

baik orang Arab maupun non-Arab

Sl e 5 401 § Soels 45Ul § GAlh A8
Biji emas dalam tanah tidak akan menjadi berharga
Jika tetap pada tempatnya
Dan kayu gaharu akan sama dengan kayu yang lain dibiarkan

di tempatnya

CAUE 38 s L35 0l Zlba 35 136 O35 0
Maka jika gaharu itu diambil

Maka akan dapat dimanfaatkan menjadi parfum yang bernilai tinggi

Dan jika biji emas itu dikeluarkan dari tempatnya

Maka akan menjadi logam mulia yang bernilai tinggi harganya
4.  Analisa Kajian [lmu Arudh dalam Syair Imam Syafi’i

Pada syair “ma fi al-maqami lidzi ‘aql wa dzi adab” karya Imam
Syafi’i ini menggunakan bahar basith. Taf"ilah sahih (x—=a)l) dalam bahar
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basith berupa: ji=itii dan jlc6.Dan zihaf yang terdapat pada syair ini hanya

al-khabn (,—=J1) dan tidak ada satu pun ‘ilah yang digunakan dalam syair

ini. yang kaidahnya adalah membuang huruf kedua sukun yang menjadi:

:‘)J.Elfz;—e’ /:U e /°~:°f

Berikut perincian analisa [lmu Arudh syair “ma fi al magami lidzi

‘agl wa dzi adab” karya Imam Syafi’i:

OREls RAY g—_ﬁé &y e :;3] ¢%5 Jae gl plall § Lo
ght | GG | il | gSilis | Gl Fothe | JeB | BB |
&hddl &g | /o/o//o /llo | lolollo /1o /olol/o /1o /olo//o /1o
Uil Joo | o | Jo& | e | /05 e | oS e s
EAPVESY EAPVESY dgusra gutra

Bait pertama; terdapat taf 'ilah yang sahih dan adapula yang dimasuki

oleh zihaf, tanpa ada kemasukan lah:
Sahih (pu=all) : (ol=itws) taf'ilah pertama, ketiga, kelima dan ketujuh
(olel) tafilah -

Al-Khabn (ylelis) @ (o)) taf ilah -
(Ut=8) taf'ilah kedua, keempat, keenam dan kedelapan

1§ e B0 5

ahi | Sl | s | G | 5 Stals | @il | Janld |
&hddl &g | Jo/ol/o | /llo | Jolol/o | [llo /olo//o /1o /olollo /1o
Al dow | oo | /05 | meo | /0 o N e N
E-SSN : 2623-2588 P-SSN : 2550-0430 | lisanan anabiya Vol. 3, No. 2, Tahun 2019 205




Moch. Sulthoni Faizin; Ayu’Atisah Syair “Ma Fi al-Magami ...

Bait kedua; terdapat taf”ilah yang sahih dan adapula yang dimasuki

oleh zihaf, tanpa ada kemasukan ‘ilah:

Sahih (mexall) : (plséiws) faf 'ilah pertama, ketiga, kelima dan ketujuh
(olel) tafilah -

Al-Khabn (yelas) @ (o) taf ilah -
(0=8) taf 'ilah kedua, keempat, keenam dan kedelapan

i o) 2 o) 0l ol gl ol o W) 3535 oF5 )
&hddl &g | Jo/o//o | /llo | Jolollo | [llo /olo//o /1o /olollo /1o
i) s olss | ol ol=d i ol=d Ny ol=d
Al dow | oo | /0 | oo | /0 i B e e [
Lgua Lgua Lgua Lgua

Bait ketiga; terdapat taf’ilah yang sahih dan adapula yang dimasuki

oleh zihaf, tanpa ada kemasukan ‘ilah:

Sahih (mexall) : (plséiws) faf 'ilah pertama, ketiga, kelima dan ketujuh
(oleld) tafilah -

Al-Khabn (ylelss) @ (o)) taf ilah -
(ol=3) tafilah kedua, keempat, keenam dan kedelapan

e o owsBll 1,3 Vel 8a 2l Cifdlle o B3 Vel VI
ghis | JAN5 |y | GasE | Lap sagdds |6 |l | el
gehddl &gs | Jo/o/lo | [ollo | [olollo /1o /olollo /ollo /olollo /1o
deddl | Glediws | olel | pledius | olsd Oledtws | ol | pl=ites | olsd
didl Jow | o | o | oo | /02 oo | oo o /5
D gusza Lguza

Bait keempat; terdapat taf ’ilah yang sahih dan adapula yang dimasuki

oleh zihaf, tanpa ada kemasukan ‘ilah:
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Sahih (mexall) : (plsiiws) faf 'ilah pertama, ketiga, kelima dan ketujuh
(oleld) taf'ilah kedua dan keenam
Al-Khabn (sls) @ (V) tafilah -
(ol=3) tafilah keempat dan kedelapan

S5 043 g2t oo Sl Ll

Lo ) § i85 of Guaddls

gl &g3 | fo/o/lo | /llo | [olollo | Illo /olollo /1o /olollo /1o
it | pleis | oled | Oleites | ol leis | pled | pleites | oles
Al dow | oo | /0 | o | /0 e N (G NS

D gaxa EPVESN L gaxa & gutza

Bait kelima; terdapat taf’ilah yang sahih dan adapula yang dimasuki

oleh zihaf, tanpa ada kemasukan ‘ilah:

Al-Khabn (1)

(oleld) tafilah keenam

: (olelas) tafilah kelima

: (ol=aruw) taf ilah pertama, ketiga dan ketujuh

(oA=3) tafilah kedua, keempat dan kedelapan

b)) o 55 4051 & S5l a8l § Ak LB S5
&kddl &g | /o/o//o | Jollo | o/ol/o /1o /olol/o /ollo /olol/o /1o
CIVEEE R ENES SR (NTSCRY JUNES Sy Qs Oleiis | ool | pleitue | oled
Uil Jowo | guomo | oo | oo | /02 we | mme | e | oS
EAPVEY dgutra

Bait keenam; terdapat taf’ilah yang sahih dan adapula yang dimasuki
oleh zihaf, tanpa ada kemasukan ‘ilah:

Sahih (mexall) : (plsitws) taf 'ilah pertama, ketiga, kelima dan ketujuh

Al-Khabn (1)

(ode) taf’ilah kedua dan keenam
s (olelas) tafilah -
(od=3) tafilah keempat dan kedelapan
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CalB 32 J1s O35 o5 s 52 1o 0535 08
st | 556 | G | bl | % SE | S | BHS | b
&kddl &g | /o/o//o | Jollo | [olol/o | [llo /lollo lollo /olollo /1o
i) | pleitus | ool | olmitus | ol Ol=dtus | Oleld | pledtue | olsb
i) Jora | o | oo | o | 102 wre | e | mee | oS
Lguinn Lgateo

Bait ketujuh; terdapat taf ’ilah yang sahih dan adapula yang dimasuki
oleh zihaf, tanpa ada kemasukan ‘ilah:
Sahih (pusall) : (ol=izs) taf’1lah pertama, ketiga, kelima dan ketujuh
(ole) tafilah kedua dan keenam
Al-Khabn () s (olelas) tafilah -
(ol=3) taf’ilah keempat dan kedelapan

5. Kajian [Imu Qawafi dalam Syair Imam Syafi’i

Analisa ilmu gawafi dalam syair “ma fi al-maqami lidzi ‘aql wa dzi
adab” karya Imam Syafi’i ini akan mendapatkan dua segi analisa; segi

bentuk gafivah dan segi jenis gafiyah. Yang akan dibahas secara rinci.
a.  Bentuk Qafiyah

Pada syair “ma fi al-maqami lidzi ‘aql wa dzi adab” karya Imam
Syafi’i ini terdapat sebagian kata, satu kata dan satu dan sebagian kata.
Berikut perinciannya:

1) Sebagian Kata

Dalam ilmu qawafi, sebagian kata dari bentuk gafiyah adalah huruf
hidup yang terdapat diantara dua sukun. Sebagian kata ini terdapat pada
pertama. Berikut hasil analisanya:

QR15 SlbsYl ¢33 &5, e :;Ji %5 Jae g plill § L

o/llo | 3Fe 48
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2) Satu kata

Dalam ilmu qawafi, satu kata adalah penggalan huruf hidup/harakat
yang terdapat diantara dua huruf mati/sukun pada gafiyah yang tepat satu
kata saja. Satu kata ini terdapat pada bait kedua, keenam dan ketujuh.

Berikut paparan hasilnya:

call @ g L 5B Coasls Byl a8 Loze wsd sl
olllo | Gl | 486 |
Chsdl Go B sb 4l & dsall Sl & Gals LB Jwl3

| ollfo | Lsd | 436 |
CHUE 55 dIs 555 0l ks 32 13s O35 O

| ollfo | oad | 136 |

3) Satu Kata dan Sebagian kata

Dalam ilmu qawafi, satu kata adalah penggalan huruf hidup/harakat
yang terdapat diantara dua huruf mati/sukunpada qafiyah yang terdapat
pada satu kata dan sebagian kata. Satu kata pada syair ini terdapat pada bait

ketiga, keempat dan kelima. Berikut hasil analisanya:

i ¢ 2 o 05 Sl gl 0 St ol B85 & )

| o//lo | (uhaze | 4.8 |
e o sl 31,3 VoI (4 dls Célle yo,91 G1,3 Vel 15

| ol1fo | Gl | 2303 |
uﬁwgwwwunw Lo i) § i85 of Guaddls

| ol//o | 33% | 436 |
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b. Jenis Qafiyah

Dalam ilmu qawafi, jenis gafiyah dibagi menjadi tiga: huruf gafiyah,
harakat gafiyah dan batasan qafiyah. Hasil jenis gafiyah dalam syair Imam
Syafi’i akan dibahas secara rinci.

Jenis qafiyah dari sisi huruf gafiyah pada syair “ma fi al-maqami lidzi
‘aql wa dzi adab” karya Imam Syafi’i ini tedapat 2 jenis huruf gafiyah yaitu
rawiy muthlaq dan al-washal. Rawiy muthlag adalah rawiy yang terdiri
dari huruf hidup (harakat). Dan Al-Washal adalah huruf mad (alif, ya’dan
waw) yang timbul karena meng-isyba’-kan harakat rawiy atau ha’ yang
mendampingi rawiy.

Dari sisi harakat gafiyah pada syair ini tedapat 1 jenis harakat saja
yaitu al-majra. Al-Majra adalah harakat dari al-rawiy muthlaq.

Dari sisi batasan gafiyah pada syair ini adalah al-mutarakib. Al-
Mutarakib adalah tiap-tiap gafiyah yang terdiri dari tiga harakat (huruf
hidup) secara berurutan yang terletak diantara dua huruf sukun. Berikut

analisa dari ketiga jenis gafiyah tersebut:
SRl Ol £33 221, s o3l 635 Jas il lall § s

Bait Pertama; gafiyah pada bait ini terhitung dari g% <.Berikut hasil
analisa dari sisi huruf gafiyah, harakat gafiyah dan batasan gafiyah:

Huruf Qafiyah Harakat Qafiyah Batasan Qafiyah
Rawiy ba’ (o) | Al-majra | harakat | Al-mutarakib |tiga huruf
Muthlaq kasrah hidup (o)
Al Washal | va ' (s) ba’ (L) diantara dua

i sukun (¢) dan
(&)
Gl § gl B30 OB sl By pae Loge b sl

Bait Kedua; gafiyah pada bait ini terhitung dari ¢, —.a3.Berikut hasil
analisa dari sisi huruf gafiyah, harakat gafiyah dan batasan gafiyah:
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Huruf Qafiyah Harakat Qafiyah Batasan Qafiyah
Rawiy ba’ (o) | Al-majra | harakat | Al-mutarakib | tiga huruf
Muthlag kasrah hidup ()
AL Washal | va ' (3) ba’ (o) diantara dua

¥ sukun(J)
dan().
okt o p2d o s Ol gl o) St el B335 Ll )

Bait Ketiga; gafiyah pada bait ini terhitung dari (. Berikut hasil
analisa dari sisi huruf gafiyah, harakat gafivah dan batasan gafiyah:

Huruf Qafiyah Harakat Qafiyah Batasan Qafiyah
Rawiy ba’ (o) | Al-majra |harakat | Al-mutarakib |tiga huruf
Muthlaq kasrah hidup (Gbes)
AL Washal | va ' (3) ba’ (o) diantara dua

i sukun (p) dan
()
o oF sl B3 Vof fa i3 CiFdlle o B3 Vsl Vi

Bait Keempat; gafiyah pada bait ini terhitung dari .2t Berikut hasil
analisa dari sist huruf gafiyah, harakat gafiyah dan batasan gafiyah:

Huruf Qafiyah Harakat Qafiyah Batasan Qafiyah
Rawiy ba’ (o) | Al-majra | harakat | Al-mutarakib |tiga huruf
Muthlaq kasrah hidup (weeqs)
Al Washal | va ' (s) ba’ (L) diantara dua

i sukun (¢) dan
(¥
%3;0,358.?&¢,€@w|1@35 Lo Al § i85 of Guaddls

Bait Kelima; gafiyah pada bait ini terhitung dari {3; =3.Berikut hasil
analisa dari sisi huruf gafiyah, harakat gafiyah dan batasan gafiyah:
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Huruf Qafiyah Harakat Qafiyah Batasan Qafiyah
Rawiy ba’ (o) | Al-majra | harakat | Al-mutarakib | tiga huruf
Muthlaq kasrah hidup (wo)
AL Washal | va ' (3) ba’ (o) diantara dua

i sukun (o) dan
()
Sl § Gals LHE Sl Chadl Go E58 4l @ dsall

Bait Keenam; gafiyah pada bait ini terhitung dari ¢-hJ.Berikut hasil
analisa dari sisihuruf gafiyah, harakat gafiyah dan batasan gafiyah:

Huruf Qafiyah Harakat Qafiyah Batasan Qafiyah
Rawiy ba’ (o) | Al-majra | harakat | Al-mutarakib | tiga huruf
Muthlaq kasrah hidup (wbe)
Al Washal | va ' (s) ba’ (L) diantara dua

i sukun (J) dan
(¥
CAUEB 2 JIs 55 o) &lhi 53 15 O35 o

Bait Ketujuh; gafiyah pada bait ini terhitung dari ¢, —.»3.Berikut hasil
analisa dari sisihuruf gafiyah, harakat gafiyah dan batasan gafiyah:

Huruf Qafiyah Harakat Qafiyah Batasan Qafiyah
Rawiy ba’ (o) | Al-majra | harakat | Al-mutarakib |tiga huruf
Muthlag kasrah hidup (Gead)

; ba’ (o) diantara dua
Al-Washal :
ashal | ya'(s) sukun (J) dan
(¢

F. Simpulan

Syair “ma fi al-maqami lidzi ‘aql wa dzi adab”dipandang dari sisi
ilmu Arudh dapat dilihat dari segi bahar, zihaf dan ilah yang digunakan

oleh imam Syafi’i. Bahar pada syair ini menggunakan bahar basith, yang
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cocok digunakan untuk karakter irama yang santai, pelan dan penuh
penghayatan. Zihaf yang dapat masuk pada bahar basith ada 3, akan tetapi
imam Syafi’i hanya menggunakan satu zihaf yaitu al-khabn (,—=s) dan
(ol=aws). Sedangkan taf’ilah yang lainnya berupa sahih. Dan tidak ada
satupun ilah yang masuk pada syair ini. Oleh karena itu syair ini “enak”
dan “nyaman” untuk dilantunkan.

Syair “ma fi al-magami lidzi ‘aql wa dzi adab”dipandang dari sisi
ilmu qawafi tampak terlihat pada hasil penelitian berupa bentuk gafiyah
dan jenis gafivah (huruf gafivah, harakat gafivah dan batasan qafiyah).
Bentuk gafiyah pada syair ini terdapat dua macam; sebagian kata, satu
kata dan satu dan sebagian kata. Sebagian kata terdapat pada bait pertama.
Dan satu kata terdapat pada bait kedua, keenam dan ketujuh. Sedangkan
yang satu kata dan sebagian kata terdapat pada bait ketiga, keempat dan
kelima. Jenis gqafiyah dari segi huruf yang digunakan pada semua bait
syair ini seragam menggunakan ba 'sebagai rawiy muthlaq dan ya’ sebagai
washal. Jenis gafiyah dari segi harakat pada setiap bait menggunakan al-
majra dengan harakat kasrah pada ba’. Dan jenis gafivah dari segi batasan
disebut dengan al-mutarakib karena semua gafiyah yang terdapat diantara

dua sukun terdapat tiga huruf hidup.
Keindahan syair ini dari segi Arudh dan qawafi dapat dilihat dari

kepiawaian imam Syafi’i dalam membuat syair yang hanya menggunakan
satu zihaf dan keseragaman dalam menyusun gafiyah. Berbeda dengan
penyair-penyair lain yang sering mencampurkan banyak zihaf dan banyak
macam gafiyah pada syairnya. Syair ini dipandang dari sisi ilmu Arudh
dan gawafi mempunyai estetika yang sangat tinggi dan mencerminkan
kemahiran penya’ir dalam memilih diksi, gaya bahasa, makna tersurat dan

tersirat di dalam syair ini.
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